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ABSTRACT 

Thesis by Antonia Amnahas. NIM 2101140041 Elementary School Teacher 
Study Program 2025, with the title The Influence of "Make A Match Type 
Cooperative Learning Model on Learning Outcomes of Cultural Wealth in 
Indonesia Class IV SD Inpres Perumnas 2", with the formulation of the problem is: 
Is there an influence of the application of the make a match type cooperative 
learning model on the learning outcomes of class IV students of SD Inpres 
Perumnas 2?. With the aim of improving student learning outcomes in science 
lessons on cultural wealth in Indonesia. This study uses a pre-experimental design 
research type with a quantitative One Group Pretest Posttest Design approach. 
The population used was all 30 class IV students of SD Inpres Perumnas 2. The 
sampling technique used in this study was the total sampling technique where the 
entire population was used as a sample. Data collection techniques and 
instruments are observation sheets and test instruments. The research instrument 
is a test in the form of a pretest and posttest to measure learning outcomes. The 
question instrument before being used, was first used for validity and reliability 
testing. After the data was collected, it was analyzed and used for hypothesis 
testing. 

This research was conducted at UPTD. SD Inpres Perumnas 2 Class IV. 
Furthermore, the results of hypothesis testing, using paired samples t-test showed 
that the significance value (2-tailed) was 0.000. This shows that at the significance 
level (2-tailed) <0.05. In accordance with the basis for decision making, this is 
because the sig. value (2-tailed) <0.05, then there is a significant difference 
between learning outcomes in the Pretest-Posttest data. This is proven through 
the N-Gain Score test, where the average N-Gain score was 0.62 or equivalent to 
61.90%, which is included in the fairly effective category (N-Gain category 30%–
70%). Thus, it can be concluded that the use of the Make A Match cooperative 
learning model is quite effective in improving student learning outcomes on the 
material of cultural wealth in Indonesia. 

Based on the results of the study above, it can be concluded that there is a 
significant influence after the implementation of the cooperative learning model of 
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the make a match type on the learning outcomes of students on the material on 
cultural wealth in Indonesia in grade IV of SD Inpres Perumnas 2. 

Keywords: Cooperative Learning Type Make A Match, Learning Outcomes, 
Cultural Wealth in Indonesia. 

 

 

ABSTRAK 

 

Skripsi oleh Antonia Amnahas. NIM 2101140041 Program Studi Guru 
Sekolah Dasar 2025, dengan judul Pengaruh “Model Pembelajaran Kooperatif 
Learning Tipe Make A Match Terhadap Hasil Belajar Kekayaan Budaya Di 
Indonesia Kelas IV SD Inpres Perumnas 2”, dengan rumusan masalah adalah : 
Apakah terdapat pengaruh penerapan pada model pembelajaran kooperatif 
learning tipe make a match terhadap hasil belajar kekayaan budaya siswa kelas IV 
SD Inpres Perumnas 2?. Dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam pelajaran IPAS materi kekayaan budaya di Indonesia. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian pre-experimental design dengan pendekatan 
kuantitatif One Group Pretest Posttest Design. Populasi yang digunakan adalah 
seluruh siswa kelas IV SD Inpres Perumnas 2 yang berjumlah 30 orang. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik total 
sampling dimana seluruh populasi dijadikan sebagai sampel. Teknik dan 
instrument pengumpulan data yaitu lembar observasi dan instrument tes. 
Instrument penelitian yaitu tes berupa pretest dan posttest untuk mengukur hasil 
belajar. Instrument soal sebelum digunakan, terlebih dahulu digunakan pengujian 
validitas dan reliabilitas. Setelah data terkumpul kemudian dianalisis dan 
digunakan untuk uji hipotesis. 

Penelitian ini dilaksanakan di UPTD. SD Inpres Perumnas 2 Kelas IV . 
Selanjutnya hasil pengujian hipotesis, menggunakan paired samples  t-test 
menunjukan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. Hal ini menunjukan 
bahwa pada taraf signifikansi (2-tailed) < 0,05. Sesuai dengan dasar pengambilan 
keputusan hal ini disebabkan karena nilai sig. (2-tailed) < 0,05 , maka terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada data Pretest-Posttest. Hal ini 
dibuktikan melalui uji N-Gain Score, di mana diperoleh rata-rata skor N-Gain 
sebesar 0,62 atau setara dengan 61,90%, yang termasuk dalam kategori cukup 
efektif (kategori N-Gain 30%–70%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match cukup efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi kekayaaan budaya di 
Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh yang signifikan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif 
learning tipe make a match terhadap hasil belajar siswa materi kekayaan budaya 
di Indonesia kelas IV SD Inpres Perumnas 2. 

 
Kata Kunci : Kooperatif Learning Tipe Make A Match, Hasil Belajar, 
Kekayaan Budaya di Indonesia. 
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A. Pendahuluan  

 

Pembelajaran 

menyenangkan merupakan 

suasana belajar mengajar 

yang dapat memusatkan 

perhatian secara penuh 

saat belajar. Pembelajaran 

yang menyenangkan dapat 

menarik perhatian siswa 

melalui penerapan berbagai 

model pembelajaran 

inovatif. Model 

pembelajaran adalah 

perencanaan yang menjadi 

pedoman dalam aktivitas 

belajar. Model pembelajaran 

merupakan panduan yang 

dibuat atau disusun oleh 

guru untuk digunakan dalam 

merancang aktivitas 

pembelajaran agar lebih 

efektif (Susanto, 2018). 

Keberhasilan 

pembelajaran salah satunya 

dapat diukur melalui hasil 

belajar siswa, yaitu 

perubahan yang diperoleh 

setelah mengikuti proses 

belajar. Aini (2023) 

menyatakan bahwa hasil 

belajar adalah perubahan 

yang terjadi setelah 

pembelajaran berlangsung  

mencakup aspek intelektual, 

keterampilan, dan sikap. 

Namun, hasil observasi 

awal di SD Inpres 

Perumnas 2 menunjukkan 

rendahnya hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran 

IPAS materi kekayaan 

budaya di Indonesia. 

Peserta didik yang 

dikatakan berhasil dalam 

menguasai mata pelajaran 

IPAS, yaitu peserta didik 

yang mampu memiliki nilai 

di atas kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran. 

Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran 

(KKTP), yang ditetapkan 

untuk mata pelajaran IPAS 

di kelas IV adalah 70. 

Sementara capaian hasil 

belajar siswa belum sesuai 

yang diharapkan, di mana 

hasil belajar IPAS siswa 

tergolong rendah yaitu 

hanya 40% atau hanya 12 
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orang siswa yang melewati 

kriteria ketuntasan minimal 

dari 30 siswa di sekolah 

tersebut, sedangkan 60% 

atau 18 orang siswa belum 

mencapai kriteria 

ketuntasan minimal. 

Rendahnya hasil belajar ini 

menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang selama 

ini dilakukan belum mampu 

mengoptimalkan potensi 

belajar siswa. Guru telah 

melaksanakan 

pembelajaran dengan 

beberapa model, namun 

hasil belajar siswa belum 

menunjukkan peningkatan 

yang signifikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa perlu 

adanya penerapan model 

pembelajaran yang lebih 

efektif dan menarik, 

sehingga dapat membantu 

siswa memahami materi 

dengan lebih baik. Masih 

digunakannya pendekatan 

konvensional yang 

cenderung monoton 

membuat siswa kurang 

terlibat aktif dalam proses 

belajar. Padahal, 

pembelajaran IPAS sangat 

erat kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari dan 

seharusnya dapat 

disampaikan secara 

kontekstual dan 

menyenangkan. Untuk itu, 

dibutuhkan model 

pembelajaran yang mampu 

meningkatkan keterlibatan 

siswa secara aktif dalam 

proses belajar mengajar. 

Salah satu alternatif 

model yang berpotensi 

memberikan dampak positif 

terhadap hasil belajar 

adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe Make a 

Match. Model ini melibatkan 

aktivitas mencocokkan kartu 

yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran, yang 

mendorong siswa untuk 

bergerak, berdiskusi, dan 

berinteraksi secara aktif. 

Suasana belajar yang 

menyenangkan dan dinamis 

ini diharapkan dapat 

memperkuat pemahaman 

siswa terhadap materi. 

Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat pengaruh 
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model pembelajaran 

kooperatif tipe make a 

match terhadap hasil belajar 

siswa pada materi 

Kekayaan Budaya di 

Indonesia. Melalui penelitian 

ini, diharapkan dapat 

memberikan alternatif model 

pembelajaran yang berbeda 

dan inovatif, serta menjadi 

variasi pembelajaran baru 

yang dapat digunakan oleh 

guru dalam mengatasi 

rendahnya hasil belajar 

siswa. Dengan demikian, 

model ini tidak hanya 

berfungsi sebagai 

pendekatan alternatif, tetapi 

juga berkontribusi dalam 

meningkatkan mutu 

pembelajaran di sekolah 

dasar. Menurut Hamdi dkk. 

(2021), pembelajaran 

kooperatif menggunakan 

kelompok kecil yang bekerja 

sama, saling membantu 

menyelesaikan tugas, serta 

lebih menekankan kerja 

sama daripada kompetisi 

individu. Make a match 

sendiri merupakan model 

pembelajaran yang 

menggunakan kartu soal 

dan kartu jawaban, di mana 

siswa mencari pasangan 

kartu yang sesuai. Menurut 

Meliana (2019), model 

pembelajaran ini mengajak 

siswa untuk mencari 

jawaban atas suatu 

pernyataan melalui 

permainan kartu. Dengan 

menerapkan model make a 

match, diharapkan hasil 

belajar siswa pada materi 

kekayaan budaya di 

Indonesia dapat meningkat. 

Penelitian sebelumnya 

telah membuktikan 

pengaruh positif model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Make a Match terhadap 

hasil belajar siswa. Oktamia 

et al. (2022) menemukan 

bahwa model ini mampu 

meningkatkan semangat 

belajar siswa kelas IV dalam 

pembelajaran matematika 

melalui penggunaan kartu 

soal dan jawaban. Nadliyah 

et al. (2019) menunjukkan 

adanya peningkatan hasil 

belajar IPA pada siswa 

kelas IV SDN Bebekan 
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dengan rata-rata nilai 

posttest 95 setelah 

penerapan model ini. 

Widowati et al. (2023) juga 

membuktikan bahwa Make 

a Match berpengaruh 

terhadap motivasi dan hasil 

belajar siswa kelas V pada 

materi bangun datar, 

dengan hasil uji t 

menunjukkan thitung 

(2,995) > ttabel (2,021). 

Mamahit et al. (2023) 

menemukan adanya 

perbedaan peningkatan 

hasil belajar matematika 

antara siswa yang 

menggunakan model Make 

a Match dan yang tidak. 

Putri et al. (2020) juga 

melaporkan dampak positif 

model ini terhadap hasil 

belajar siswa kelas V 

dengan skor thitung 

(4,9045) > ttabel (1,697). 

Namun, penelitian-

penelitian tersebut lebih 

banyak berfokus pada mata 

pelajaran lain, sedangkan 

kajian mengenai penerapan 

Make a Match dalam mata 

pelajaran IPAS masih 

terbatas. Padahal, IPAS 

mengajarkan fenomena 

alam dan sosial yang 

mendorong siswa berpikir 

kritis, berkolaborasi, serta 

peduli terhadap lingkungan. 

Oleh karena itu, penelitian 

ini menawarkan kebaruan 

dengan menerapkan model 

Make a Match dalam 

pembelajaran IPAS pada 

materi "Kekayaan Budaya di 

Indonesia". Selain 

meningkatkan hasil belajar 

secara kognitif, penelitian ini 

juga bertujuan 

meningkatkan motivasi, 

antusiasme siswa, serta 

keterampilan berpikir cepat 

dalam mengambil 

keputusan. 

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan 

Ditebalkan) 

Penelitian ini menggunakan 

Penelitian Kuantitatif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran IPAS, dengan 

menerapkan model Kooperatif 

Learning tipe Make A Match. Lokasi 

dan Waktu Penelitian: Dilaksanakan 

di UPTD SD Inpres Perumnas 2, Kota 
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Kupang pada semester genap tahun 

ajaran 2024/2025, yaitu Mei 2025.  

Subjek Penelitian: 

Siswa kelas IV UPTD SD Inpres 

Perumnas 2 sebanyak 30 orang. 

Variabel Penelitian: 

Dilakukan dalam dua jenis Variabel 

yaitu variabel independen dan 

variabel dependen. 

1. Variabel Independen  

Variabel independen dari 

penelitian ini adalah model 

pembelajaran kooperatif 

learning tipe make a match 

yang menggunakan 6 sintaks 

yaitu; Penyiapan media, 

pembagian kartu, pencarian 

pasangan, pemberian poin, 

teknik pengulangan dan 

kesimpulan. 

2. Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar. 

Dalam penelitian ini karena yang 

akan diteliti adalah pengaruh 

penerapan model pembelajaran 

kooperatif learning tipe make a 

match. 

Teknik Pengumpulan Data: 

• Tes: Tes tertulis berupa pilihan 

ganda untuk mengukur hasil 

belajar siswa. 

• Teknik Observasi: digunakan 

untuk mengamati aktivitas 

guru dan siswa selama berada 

dalam kelas. 

Instrumen Penelitian: 

• Instrumen Soal Tes: Uji 

Validitas dan Uji Reliablitas  

Teknik Analisis Data: 

• Uji Prasyarat Analisis Data 

Uji prasyarat analisis yang 

dimaksudkan meliputi uji 

normalitas dan uji 

homogenitas. Uji prasyarat 

bertujuan untuk mengetahui 

keabsahan data dan data yang 

diperoleh dari skor Pretest dan 

Posttest dipastikan 

mempunyai varian yang 

homogen serta distribusi 

normal atau tidak. Syarat yang 

harus dianalisis berdasarkan 

hipotesis yang dirumuskan. 

• Uji Normalitas Data. 
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Ho : Populasi nilai variabel 

berdistribusi normal 

Ha : Populasi nilai variabel 

tidak berdistribusi normal 

Ketentuan 

penerimaan/penolakan 

sebagai berikut: 

- Jika nilai signifikan < α 

(0,05) maka H0 ditolak 

dan Ha diterima 

- Jika nilai signifikan > α 

(0,05) maka H0 diterima 

dan Ha ditolak 

• Uji Homogenitas 

Uji ini menggunakan uji 

Levene’s test dengan 

menbandingkan varian 

terbesar dan varian terkecil. 

• Uji Hipotesis 

Setelah mengetahui data terdistribusi 

normal dan memiliki variansi yang 

homogen, maka dilanjutkan dengan 

uji hipotesis. 

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Make a 

Match terhadap hasil belajar siswa 

pada materi kekayaan budaya di 

Indonesia di kelas IV. Instrumen yang 

digunakan berupa tes pilihan ganda 

berjumlah 20 soal, yang telah melalui 

uji validitas dan reliabilitas. Uji 

validitas dilakukan pada siswa kelas 

lain dan dihitung menggunakan 

rumus Korelasi Product Moment. 

Berdasarkan perhitungan, semua 

soal dinyatakan valid karena nilai r 

hitung melebihi r tabel sebesar 0,497. 

Hasil uji reliabilitas menggunakan 

rumus Cronbach Alpha menunjukkan 

nilai 0,904, yang berarti instrumen 

memiliki reliabilitas sangat tinggi. 

Sebelum pemberian perlakuan 
(penerapan model Make a Match), 
siswa diberikan pretest, dan setelah 
perlakuan diberikan posttest untuk 
melihat perubahan hasil belajar. Hasil 
pretest dan posttest kemudian 
dianalisis melalui beberapa uji 
statistik. 

• Hasil uji normalitas 
menggunakan Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,155, 
yang lebih besar dari 0,05, 
sehingga data dinyatakan 
berdistribusi normal. 

• Hasil uji homogenitas 
menggunakan Levene Statistic 
menunjukkan nilai signifikansi 
0,283, yang juga lebih besar 
dari 0,05, maka data 
dinyatakan homogen. 

• Hasil uji hipotesis 
menggunakan Paired Samples 
t-test menunjukkan nilai t 
sebesar -13,342 dengan nilai 
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signifikansi 0,000, yang berarti 
terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil pretest 
dan posttest setelah 
diterapkannya model 
pembelajaran Make a Match. 

Selain itu, dilakukan juga uji N-
Gain Score untuk melihat efektivitas 
model pembelajaran. Hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa 
rata-rata N-Gain Score adalah 0,62 
atau setara dengan 61,90%, yang 
termasuk dalam kategori sedang. Hal 
ini menunjukkan bahwa model Make 
a Match cukup efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian, 
penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make a Match 
memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari 
peningkatan skor posttest 
dibandingkan pretest, serta hasil uji 
statistik yang menunjukkan 
perbedaan signifikan. 

Model Make a Match melibatkan 
siswa secara aktif dalam proses 
pembelajaran melalui kegiatan 
mencocokkan kartu soal dan jawaban 
secara berpasangan. Aktivitas ini 
mendorong interaksi antarsiswa, 
memperkuat pemahaman konsep, 
dan menjadikan suasana belajar lebih 
menyenangkan. Hal ini sejalan 
dengan teori pembelajaran 
konstruktivis yang menekankan pada 
keterlibatan aktif siswa dalam 
membangun pengetahuan mereka 
sendiri. 

Efektivitas model ini juga terlihat dari 
hasil uji N-Gain Score yang 
menunjukkan kategori sedang 
(61,90%). Artinya, meskipun belum 

maksimal, penerapan model Make a 
Match mampu meningkatkan 
pemahaman dan hasil belajar siswa 
secara cukup efektif. 

Secara keseluruhan, temuan 
ini mendukung bahwa penggunaan 
model pembelajaran kooperatif yang 
interaktif dan menyenangkan, seperti 
Make a Match, dapat menjadi 
alternatif strategi pembelajaran yang 
efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa, khususnya pada materi 
yang berkaitan dengan budaya. 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah 

dilakukan di SD Inpres 

Perumnas 2, dengan 

menggunakan desain pre-

eksperimental bentuk one 

group pretest-posttest 

design, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model 

pembelajaran Kooperatif  

Learning tipe Make A Match 

berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar 

siswa pada materi kekayaan 

budaya di Indonesia di kelas 

IV UPTD SD Inpres 

Perumnas 2 Kota Kupang. 

Hal ini terlihat dari 

peningkatan rata-rata nilai 

posttest sebesar 84,17 yang 

lebih tinggi dibandingkan 
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rata-rata nilai pretest yaitu 

60,00. Selain itu, hasil uji 

hipotesis menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi (sig. 

2-tailed) sebesar 0,000 < 

0,05, sehingga H₀ ditolak 

dan Ha diterima. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh 

positif dari penerapan model 

Kooperatif Learning tipe 

Make A Match terhadap 

hasil belajar siswa pada 

materi kekayaan budaya di 

Indonesia. 

Penggunaan model 

make a match yang 

dipadukan dengan media 

kartu bergambar juga 

memberikan kelebihan 

tersendiri dalam proses 

pembelajaran. Kartu-kartu 

yang berisi gambar dan 

informasi mengenai 

kekayaan budaya Indonesia, 

seperti alat musik Sasando, 

rumah adat, dan tarian 

tradisional, membantu siswa 

mengenal dan memahami 

materi secara visual dan 

kontekstual. Misalnya, 

beberapa siswa yang 

sebelumnya belum 

mengetahui tentang alat 

musik Sasando, menjadi 

lebih memahami karena 

dapat melihat gambar 

secara langsung dan 

mencocokkannya dengan 

informasi yang sesuai. Hal 

ini menunjukkan bahwa 

model pembelajaran ini tidak 

hanya meningkatkan hasil 

belajar, tetapi juga 

memperluas wawasan dan 

pengetahuan kultural siswa 

secara menyenangkan dan 

bermakna. 
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